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Lampiran 1. Surat Keterangan Telah Melakukan Pengumpulan Data 
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Lampiran 2. Modul Ajar 

 

  

MODUL AJAR 

SIKLUS AKUNTANSI 

PERUSAHAAN JASA 

( Fase - F ) 
Penyusun : 

Ketut Eresmawati, S.Pd.,M.Pd 

 

 

Sekolah SMAN 1 

Singaraja 

     Tahun Pelajaran 

2022-2023 
 Bergerak Serentak,Serentak Bergerak Wujudkan Merdeka 

Belajar 
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MODUL AJAR 

1.Informasi Umum 

Nama Ni Luh Putu Ayu Desy Pratiwi 

Sekolah SMA Negeri 1 Singaraja 

Tahun Pelajaran 2022 - 2023 

Jenjang XII (Dua Belas) 

Kelas 12 

Alokasi 2 X 45 Menit 

2. Tujuan Pembelajaran 

Fase F 

Domain Konten  Peserta didik memahami konsep akuntansi perusahaan jada dan 
tahap pencatatan akuntansi pada perusahaan jasa. 

Konsep Dasar Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa 

Tujuan 
Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan proses pencatatan pada perusahaan 
jasa dengan tekun, teliti, benar, dan rapi. 

2. Siswa dapat melakukan proses pencatatan pada perusahaan 
jasa dengan tekun, teliti, benar, dan rapi. 

3. Siswa dapat menyusun neraca saldo dan membuat jurnal 
penyesuaian dengan tekun, teliti, benar, dan rapi.  

Kata Kunci Akuntansi, Perusahaan Jasa, Jurnal, Buku Besar, Jurnal 
Penyesuaian, Neraca Lajur.  

Pertanyaan Inti 1. Bagaimana tahap pencatatan akuntansi pada perusahaan 
jasa? 

2. Bagaimana mekanisme debit dan kredit pada perusahaan jasa? 
3. Bagaimana cara menyusun neraca saldo pada perusahaan 

jasa? 
4. Apa saja jurnal penyesuaian yang diperlukan pada akhir 

periode perusahaan jasa? 
5. Bagaimana cara menyusun kertas kerta atau neraca lajur? 

Prasyarat 
Kompetensi 

1. Siswa memahami akuntansi sebagai sistem informasi. 
2. Siswa mampu mendeskripsikan konsep persamaan dasar 

akuntansi. 
3. Siswa mampu menyajikan persamaan dasar akuntansi.  

3. Profil Pelajar Pancasila 

☒Beriman & Bertakwa terhadap Tuhan YME 

☒ Berkebhinekaan Global 

☒ Bernalar Kritis 

☒ Kreatif 

☒ Bergotong royong 

☒ Mandiri 
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4. Sarana Prasarana 

1. Komputer/Laptop/Smartphone  
2. Jaringan internel 
3. LCD/Proyektor 
4. Papan tulis 

5.Target Siswa 

☒ Regular/tipikal 

☐ Hambatan Belajar 

☐ Cerdas Istimewa Berbakat Istimewa 

6. Jumlah Siswa 

Jumlah siswa dalam kegiatan pembelajaran sebanyak.......orang  

7.Ketersediaan Materi 

A. Pengayaan untuk siswa berpencapaian tinggi : YA / TIDAK 
B. Alternatif penjelasan,metode,atau aktivitas  untuk siswa yang memahami konsep : 

YA / TIDAK 

8.Moda Pembelajaran 

☒ Tatap Muka (TM) 

☐ Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Daring 

☐ Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Luring 

☐ Blended Learning (Paduan Tatap Muka dan PJJ) 
 

9. Materi Ajar alat dan bahan 
 

A. Materi atau 
sumber 
pembelajaran 
yang berguna 

Rincian materi yang dipelajari pada modul ini yaitu: 
1. Tahap Pencatatan 
2. Mekanisme Debit dan Kredit 
3. Menyusun Daftar Saldo Percobaan atau Neraca Saldo (Trial 

Balance) 
4. Jurnal Penyesuaian 
5. Neraca Lajur atau Kertas Kerja (Work Sheet) 
 
Sumber Pembelajaran: Buku Paket dan sumber lain yang 
mendukung pembelajaran.  

B. Alat dan Bahan 
yang Diperlukan 

Alat yang diperlukan dalam proses pembelajaran: 
1. Buku/sumber literatur yang relevan 
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

C. Perkiraan Biaya Tidak ada 

10. Kegiatan Pembelajaran Utama 
 

Pengaturan siswa  ☒ Individu 

☐ Berpasangan 

☒ Berkelompok (> orang) 
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Metode 
Pembelajaran 

☒ Diskusi 

☐ Demonstrasi 

☐ Eksperimen 

☐ Permainan/game 

☐ Studi lapangan 

☒ Presentasi  

☐ Project 

☒ Eksplorasi  

☒ Ceramah 

☐ Simulasi 

11. Asesmen 

Bagaimana guru 
menilai 
ketercapaian 
Tujuan 
Pembelajaran 

☒ Asesmen Individu 

☒ Asesmen kelompok 

☒ Keduanya 

Jenis Asesmen ☒ Tertulis (laporan tugas mandiri dan soal tes uraian) 

☒ Performa (kemampuan argumentasi secara ilmiah, 
keterampilan komunikasi, kerjasama dalam kelompok) 
 

12.Persiapan Pembelajaran 

Adapun langkah-langkah yang harus dipersiapkan sebelum mengajar yaitu: 
1. Membaca materi yang akan disampaikan 
2. Menyiapkan lembar kerja peserta didik dan mencetaknya untuk dibagikan 

kepada peserta didik (boleh modifikasi dari yang sudah dibuat di modul ini) 
Untuk yang ketersediaan print dan foto copy yang minim, lembar kerja peserta 
didik bisa ditulis di buku tulis peserta didik 

3. Menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam proses pembelajaran 
4. Membuat kelompok diskusi. 

13. Kegiatan Pembelajaran 
      (  Pertemuan ke 1, pertemuan ke 2 dst ) 

Kegiatan Awal  1. Guru membuka kelas dengan salam, dan mengingatkan 
untuk selalu menjaga Protokol Kesehatan (Prokes) selama 
proses pembelajaran tatap muka. Guru mengajak siswa 
berdoa sebelum memulai kegiatan pembelajaran.  

2.  Guru memberikan apersepsi 
Perhatikan gambar berikut ini. 
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Gambar tersebut merupakan contoh perusahaan jasa. 
  

3.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus 
dicapai peserta didik. 

4.  Guru memberikan motivasi terkait manfaat mempelajari 
siklus akuntansi perusahaan jasa. 

5. Guru membagikan LKPD terkait siklus akuntansi perusahaan 
jasa yang akan digunakan dalam pembelajaran. 

6. Siswa membuat kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 5 orang.  

Kegiatan Inti 4E Learning Cycle 
1. Eksplorasi: Siswa secara individual membaca (aktivitas 

literasi) sumber relevan terkait materi pembelajaran 
2. Eksplanasi : Siswa menyampaikan pendapat/ide untuk 

menjelaskan konten yang ada dalam LKPD tentang Siklus 
Akuntansi Perusahaan Jasa 

3. Ekspansi: Siswa menyampaikan penjelasan tentang 
pemecahan masalah baru yang kontekstual/nyata dalam 
kehidupan sehari-hari 

4. Evaluasi: Siswa menjawab pertanyaan secara lisan 

Penutup 1. Siswa membuat simpulan dari pembelajaran yang telah 
berlangsung 
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2. Guru menyampaikan materi pembelajaran pertemuan 
berikutnya 

3. Guru memberikan motivasi agar siswa selalu menjaga 
kebersihan ruang kelas 

4. Guru mengajak berdoa bersama, dipimpin oleh ketua kelas 
5. Guru mengucapkan salam penutup 

14. Refleksi Guru 

1. Apakan pembelajaran telah berjalan sesuai perencanaan? 
2. Apakah pembelajaran dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari? 

15. Refleksi Siswa 

1. Apakah seluruh peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan baik? 
2. Apakah peserta didik bisa memahami intruksi yang disampaikan oleh Guru selama 

proses pembelajaran? 
3. Apakah media pembelajaran dan alat yang digunakan dapat mempermudah kamu 

dalam proses pembelajaran? 
4. Materi apa yang belum kamu pahami dalam proses pembelajaran ini? 
5. Coba identifikasi kesulitan dan hambatan yang kamu temui dalam proses 

pembelajaran ini! 
 

16. Lembar Kerja Peserta Didik dan Rubrik (Terlampir) 

 

Mengetahui       Singaraja, 3 Maret 2023 

Kepala SMA N 1 Singaraja    Guru Ekonomi 

 

 

 

 

 

Made Sri Astiti, S.Pd., M.Pd    Ketut Eresmawati, S.Pd., M.Pd 

NIP. 19680824 199702 2 003    NIP. 19700623 199412 2 001 
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RUBRIK PENILAI  

1. Lembar nilai keterampilan diskusi 

 No Nama Siswa  

A S P E K       P E N G A M A T A N 

Jumlah 

Skor 
Nilai Ket 

Kerja sama 

dalam 

kelompok 

Toleransi/ 

menghargai 

pendapat 

Kemampuan 

menggali 

informasi 

Kemampuan 

menyampaika

n informasi 

Keaktifan/ 

inisiatif 

               

              

  

      

Keterangan Skor :  

Masing-masing kolom diisi dengan kriteria  

4 = Baik Sekali  

3 = Baik  

2 = Cukup  

1 = Kurang  

Σ Skor perolehan  

Nilai =        —————————————–        X 100  

Skor Maksimal (20)  

 Kriteria Nilai  

A = 80 – 100  : Baik Sekali  

B = 70 – 79 : Baik  

C = 60 – 69  :  Cukup  

D = ‹ 60       :  Kurang 

 

2. Lembar Penilaian LKPD 

A. Kegiatan I 

 

Jumlah Jawaban Benar Soal Pilihan Ganda + Jumlah Jawaban Benar Soal Teka-

Teki Silang   

               2 

 

B. Kegiatan II 

No Kegiatan Elemen Skor 

1 Jurnal Umum 1. KOP Identitas Benar 
2. KOP Identitas keliru 
3. Pencatatan jurnal benar dan tepat (1 

jurnal 3 poin, bila salah dikurangi 1 
poin) 

2 
1 

45 
 

2  Buku Besar 1. KOP Identitas Benar 
2. KOP Identitas keliru 

2 
1 

65 
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3. Pencatatan buku besar benar dan tepat 
(1 akun buku besar bernilai  5 poin, bila 
salah dikurangi 2 poin) 

 
 

3 Neraca Saldo 1. KOP Identitas Benar 
2. KOP Identitas Keliru 
3. Pencatatan nama akun benar dan 

sesuai urutan 
4. Nominal masing-masing akun benar 

2 
1 
6 

15 

Jumlah Skor Keseluruhan 140 

 

Nilai = Jumlah Skor Keseluruhan : 14 

 

C. Kegiatan III 

 

(Jumlah Jawaban Benar Soal Menjodohkan + Perhitungan Lengkap 5 Soal) X 10 
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Materi 

Materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa  

Perusahaan jasa merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang 

penyediaan pelayanan kepada pelanggan atau perusahaan lainnya.  

A. Tahap Pencatatan 

Setiap transaksi yang berkaitan dengan perusahaan jasa dicatat sebagai bukti 

transaksi. Bukti transaksi inilah yang menjadi data pencatatan akuntansi bagi 

perusahaan. Selanjutnya, bukti transaksi dianalisis untuk mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan dalam satu periode akuntansi.  

1. Karakteristik Perusahaan Jasa 

Perusahaan jasa adalah perusahaan yang kegiatan utamanya melayani 

masyarakat di bidang jasa dengan memproduksi sesuatu yang tidak 

berwujud (jasa). Meskipun produk akhir perusahaan jasa tidak berwujud 

atau berupa layanan, perusahaan jasa tetap membutuhkan produk 

berwujud untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Berikut ini 

karakteristik perusahaan jasa. 

a. Tidak Berwujud (Intangibility) 

Tidak berwujud (intangibility) artinya jasa biasanya tidak dapat 

diidentifikasi secara fisik sehingga tidak dapat disimpan dan harus 

segera dikonsumsi pada saat diperoleh.  

b. Berubah-ubah (Inseparability) 

Berubah-ubah (inseparability) artinya keterlibatan konsumen tidak 

dapat dipisahkan dari jasa yang harus diberikan dan dalam hal tertentu 

konsumen lain juga terlibat dalam menikmati jasa, misalnya bioskop.  

c. Keanekaragaman (Heterogenity) 

Keanekaragaman (heterogenity) artinya jenis dan kualitas layanan 

berbeda-beda untuk tiap konsumen sehingga sulit distandarisasikan 

kegiatan layanannya. Misalnya jasa rumah sakit. 

d. Tidak Dapat Disimpan/Langsung Lenyap (Perishability) 

Tidak dapat disimpan/langsung lenyap (perishability) artinya manfaat 

mereka pada jasa akan habis/lenyap dengan cepat sehingga konsumsi 
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jasa akan dilakukan konsumen secara berulang. Misalnya jasa cuci 

mobil  

2. Ciri Perusahaan Jasa 

Perusahaan jasa memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 

a. Kegiatannya memberi pelayanan jasa kepada masyarakat. 

b. Pendapatannya berasal dari hasil penjualan jasa kepada masyarakat. 

c. Tidak terdapat perhitungan harga pokok penjualan. 

d. Laba atau rugi diperoleh dengan membandingkan besarnya jumlah 

pendapatan dengan besarnya jumlah beban, baik beban usaha maupun 

beban di luar usaha.  

3. Bidang Usaha Perusahaan Jasa 

Beberapa bidang usaha pada perusahaan jasa yaitu sebagai berikut.  

a. Bidang komunikasi, contohnya perusahaan telepon, saluran TV kabel, 

dan radio.  

b. Bidang profesi, contohnya klinik kesehatan dan akuntan. 

c. Bidang hiburan, contohnya bioskop dan kebun binatang. 

d. Tempat tinggal, contohnya hotel, home stay, dan lainnya. 

e. Bidang keahlian perorangan, contohnya salon kecantikan, penjahit, 

dan lainnya. 

f. Pertanggungan, contohnya asuransi. 

 

 

B. Mekanisme Debit dan Kredit  

Sama dengan jenis perusahaan lainnya, perusahaan jasa juga harus membuat 

laporan keuangan. Seperti yang kita ketahui untuk membuat laporan keuangan 

maka kita harus mengetahui mekanisme akuntansi pada perusahaan jasa.  

1. Mekanisme Debit dan Kredit 

Dalam akuntansi, seluruh transaksi keuangan yang terjadi di perusahaan 

melibatkan dua sisi, yaitu sisi debit dan sisi kredit. Aturan debit dan kredit 

serta saldo normal untuk macam-macam akun dapat diikhtisarkan sebagai 

berikut.  

No Akun Pencatatan 
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Debit (D) Kredit (K) 
Saldo 

Normal 

1 Aset/Harta + - D 

2 Liabilitas/Utang - + K 

3 Ekuitas/Modal - + K 

4 Pendapatan  - + K 

5 Beban + - D 

Di bawah ini mekanisme cara mendebit dan mengkredit. 

a. Aset sebagai akun riil dalam posisi keuangan tampak di sisi debit. 

Jika terjadi penambahan aset dicatat di sisi debit dan apabila terjadi 

pengurangan aset akan dicatat di sisi kredit. Pada akhir periode 

akuntansi, aset akan bersaldo debit sebagai saldo normalnya. 

b. Liabilitas sebagai akun riil dalam posisi keuangan tampak di sebelah 

kredit. 

Apabila liabilitas bertambah dicatat di sisi kredit dan jika berkurang 

dicatat di sisi debit. Pada akhir periode akuntansi, liabilitas akan 

bersaldo kredit sebagai saldo normalnya.  

c. Ekuitas sebagai akun riil dalam posisi keuangan tampak di sebelah 

kredit.  

Apabila ekuitas bertambah dicatat di sisi kredit dan jika berkurang 

dicatat di sisi debit. Pada akhir periode akuntansi, ekuitas akan 

bersaldo kredit sebagai saldo normalnya. 

d. Pendapatan sebagai akun nominal atau akun laba rugi merupakan 

akun pembantu modal, artinya selalu berpengaruh terhadap modal.  

Apabila bertambah dicatat di sisi kredit dan apabila berkurang dicatat 

di sisi debit. Pada akhir periode akuntansi, pendapatan akan bersaldo 

kredit sebagai saldo normalnya. 

e. Beban sebagai akun nominal atau akun laba rugi merupakan akun 

pembantu modal, artinya selalu berpengaruh terhadap modal.  

Apabila bertambah dicatat di sisi debit dan apabila berkurang dicatat 

di sisi kredit. Pada akhir periode akuntansi, pendapatan akan bersaldo 

debit sebagai saldo normalnya. 
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2. Jurnal  

Setelah diketahui macam-macam bukti transaksi dan cara analisisnya 

(cara mendebit dan mengkredit rekening) maka langkah berikutnya 

melakukan pencatatan awal yaitu menyusun jurnal. Jurnal adalah 

pencatatan tentang pendebitan dan pengkreditan secara kronologis dari 

transaksi keuangan beserta penjelasan yang diperlukan.  

Setiap transaksi yang terjadi dalam perusahaan, sebelum dibukukan ke 

dalam buku besar, harus dicatat dahulu dalam jurnal. Oleh karena itu, 

jurnal sering disebut sebagai buku catatan pertama (book of original 

entry). 

a. Fungsi Jurnal 

Jurnal merupakan catatan akuntansi permanen pertama yang 

digunakan untuk mencatat transaksi. Jadi, dari jurnal kita dapat 

menemukan sumber data transaksi dan ringkasan informasi yang akan 

ditampung dalam akun-akun buku besar. Adapun fungsi jurnal di 

antaranya sebagai berikut. 

1) Fungsi mencatat, artinya jurnal digunakan untuk mencatat setiap 

terjadi transaksi keuangan, baik yang bersifat transaksi internal 

maupun transaksi eksternal.  

2) Fungsi historis, artinya jurnal digunakan untuk mencatat transaksi 

keuangan sesuai dengan urutan kejadian (kronologis) atau secara 

urut menurut tanggal terjadinya transaksi. 

3) Fungsi analisis, artinya jurnal merupakan hasil analisis dari 

petugas akuntansi, baik yang akan dicatat ke sebelah debit maupun 

yang akan dicatat ke sebelah kredit. 

4) Fungsi instruktif, artinya jurnal bersifat memerintah untuk 

melakukan pencatatan akuntansi berikutnya atau posting ke buku 

besar.  

5) Fungsi informatif, artinya jurnal dapat memberikan keterangan 

secara jelas, di mana dalam jurnal terdapat keterangan atas 

pencatatan suatu transaksi.  

b. Bentuk Jurnal 
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Secara umum bentuk jurnal dapat dibedakan menjadi dua, yaitu jurnal 

khusus dan jurnal umum.  

1) Jurnal khusus merupakan sebuah jurnal yang melakukan 

pencatatan transaksi sejenis yang terjadi berulang kali sehingga 

harus disediakan kolom-kolom khusus untuk melakukan 

pencatatannya. 

2) Jurnal umum adalah jurnal yang mencatat semua jenis transaksi, 

kecuali yang sudah tercatat dalam jurnal khusus. Untuk 

perusahaan yang jenis transaksinya masih sedikit, cukup 

menggunakan jurnal umum dengan dua kolom debit dan kredit.  

Tanggal Keterangan Ref Debit Kredit 

  Rekening yang di debit  Rp xxx  

       Rekening yang di kredit   Rp xxx 

  Keterangan:    

  ………………………….    

 

3. Buku Besar  

Setelah pencatatan transaksi pertama dalam jurnal, langkah selanjutnya 

melakukan pencatatan ke dalam buku besar dengan jalan memindahkan 

kolom debit jurnal ke buku besar sebelah debit dan kolom kredit jurnal ke 

buku besar sebelah kredit.  

Proses memindahkan catatan dari jurnal yang telah dibuat ke dalam buku 

besar disebut dengan posting. Sebelum melakukan psoting dari jurnal, 

terlebih dahulu jika terdapat saldo awal sebelum memulai kegiatan 

akuntansi, dilakukan pencatatan saldo-saldo akun buku besar pada awal 

periode ke akun buku besar sesuai akun yang akan di posting.  

a. Bentuk Buku Besar  

Pada umumnya, bentuk buku besar terdiri atas empat macam yaitu 

sebagai berikut. 

1) Bentuk T Sederhana 

Bentuk buku besar ini merupakan bentuk yang paling sederhana, 

yakni sebelah kiri menyatakan sisi debit dan sisi kanan 

menyatakan sisi kredit.  
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2) Bentuk Skontro atau Dua Kolom 

Bentuk skontro berarti sebelah menyebelah, yaitu sebelah debit 

dan sebelah kredit. Bentuk ini mempunyai kolom keterangan yang 

terletak di sebelah debit dan kredit.  

3) Bentuk Saldo Tunggal atau Tiga Kolom 

Bentuk ini digunakan apabila memerlukan penjelasan yang 

banyak, baik untuk transaksi debit maupun kredit. Dengan 

menggunakan bentuk saldo tunggal, kita dapat mengetahui 

informasi saldo setiap saat.  

4) Bentuk Saldo Rangkap atau Empat Kolom 

Bentuk ini serupa dengan bentuk saldo tunggal, hanya saja kolom 

saldo pada bentuk saldo rangkap dibagi menjadi dua kolom, yaitu 

kolom debit dan kolom kredit. Sementara untuk saldo disesuaikan 

dengan sifat masing-masing akun. 

b. Posting  

Setelah pencatatan transaksi pertama dalam jurnal, langkah 

selanjutnya melakukan pencatatan akuntansi terakhir dengan jalan 

memindahkan kolom debit jurnal ke buku besar sebelah debit dan 

kolom kredit jurnal ke buku besar sebelah kredit. Proses 

memindahkan catatan dari jurnal yang telah dibuat ke dalam buku 

besar disebut dengan posting. Proses pemindahan dari jurnal ke buku 

besar (posting) dilakukan dengan cara sebagai berikut.  

1) Tanggal jurnal dipindahkan pada kolom tanggal buku besar. 

2) Hal. jurnal dipindahkan pada kolom ref buku besar dengan 

menuliskan JU. Misalnya JU.1 berarti posting buku besar berasal 

dari jurnal umum halaman 1. 

3) Jumlah pada jurnal dipindahkan ke buku besar sesuai dengan 

rekening yang bersangkutan. Jumlah debit jurnal ditempatkan 

pada debit buku besar dan jumlah kredit jurnal ditempatkan pada 

kredit buku besar. 

4) Kolom ref jurnal diisi dengan nomor kode rekening buku besar 

yang digunakan.  
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C. Menyusun Daftar Saldo Percobaan atau Neraca Saldo (Trial Balance) 

Di akhir periode pencatatan, perkiraan-perkiraan dalam buku besar akan 

menghasilkan saldo yang merupakan selisih antara jumlah debit dengan jumlah 

kredit. Pada akhir periode tersebut, perusahaan biasanya membuat daftar yang 

berisi nama perkiraan beserta saldonya dari semua perkiraan yang digunakan oleh 

perusahaan.  

Daftar saldo percobaan memiliki manfaat yaitu sebagai berikut. 

1. Sebagai sarana pembuatan laporan keuangan. Daftar saldo percobaan di 

banyak perusahaan digunakan sebagai dasar pembuatan laporan keuangan 

setelah melalui proses penyesuaian dari beberapa transaksi akhir periode.  

2. Sebagai sarana pemeriksaan saldo buku besar. Daftar saldo buku besar 

bisa digunakan untuk memeriksa kebenaran jumlah saldo debit atau kredit 

dari masing-masing perkiraan. Bila jumlah saldo dari perkiraan yang 

bersaldo debit tidak sama dengan jumlah saldo kredit, maka jumlah saldo 

total dalam daftar saldo percobaan tidak akan seimbang (balance).  

D. Jurnal Penyesuaian  

Penyusunan neraca saldo biasanya dilakukan setiap akhir bulan, yang 

merupakan ringkasan dari perkiraan buku besar. Tetapi data yang terdapat dalam 

neraca saldo tidak langsung dapat disusun dalam laporan keuangan, karena masih 

ada data yang memerlukan penyesuaian terlebih dahulu. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penyusunan jurnal penyesuaian untuk melakukan penyesuaian 

pembukuan.  

Jurnal penyesuaian (adjustment journal) adalah penyesuaian tentang catatan 

atau fakta yang sebenarnya pada akhir periode. Jurnal penyesuaian disusun 

berdasarkan data dari neraca saldo dan data penyesuaian akhir periode. Tujuan dari 

penyusunan jurnal penyesuaian sebagai berikut. 

1. Agar setiap perkiraan riil, khususnya perkiraan harta dan hutang pada 

akhir periode menunjukkan jumlah sebenarnya.  

2. Agar setiap perkiraan nominal, yaitu perkiraan pendapatan dan beban 

pada akhir periode menunjukkan besarnya pendapatan dan beban yang 

harus diakui.  
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Pada dasarnya pencatatan jurnal penyesuaian bersumber dari neraca saldo serta 

keterangan-keterangan pada akhir periode. Saldo-saldo di dalam neraca saldo yang 

memerlukan jurnal penyesuaian antara lain dapat diuraikan sebagai berikut. 

1. Pemakaian Perlengkapan  

Pemakaian perlengkapan, yaitu bagian dari harga beli perlengkapan yang 

telah dikonsumsi atau dipakai selama periode akuntansi. Jumlah yang 

disesuaikan sebesar jumlah yang terpakai. Jurnal penyesuaiannya adalah 

sebagai berikut.  

Beban Perlengkapan 

           Perlengkapan  

Rp xxx  

Rp xxx 

 

2. Piutang Pendapatan 

Piutang pendapatan atau pendapatan yang masih harus diterima artinya 

pendapatan yang sudah menjadi hak perusahaan tetapi belum dicatat atau 

belum diterima. Jumlah yang disesuaikan sebesar jumlah yang sudah 

menjadi pendapatan yang belum diterima. Jurnal penyesuaiannya adalah 

sebagai berikut.  

Piutang …… 

           Pendapatan …… 

Rp xxx  

Rp xxx 

 

3. Utang Beban atau Beban yang Masih Harus Dibayar 

Utang beban artinya beban yang sudah menjadi kewajiban perusahaan tetapi 

belum dicatat atau belum dibayar. Jumlah yang disesuaikan sebesar jumlah 

yang sudah menjadi beban yang belum dibayar. Jurnal penyesuaiannya 

adalah sebagai berikut.  

Beban …… 

           Utang ……  

Rp xxx  

Rp xxx 

 

4. Utang Pendapatan atau Pendapatan Diterima Dimuka 

Utang pendapatan artinya pendapatan yang sudah diterima, tetapi 

sebenarnya pendapatan tersebut merupakan pendapatan di masa yang akan 

datang. Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut. 
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Pada saat jurnal diawal transaksi: 

Kas  

           Pendapatan diterima di muka   

Rp xxx  

Rp xxx 

Pada saat penyesuaian: 

Pendapatan diterima di muka  

           Pendapatan …… 

Rp xxx  

Rp xxx 

 

5. Persekot Biaya atau Beban Dibayar di Muka 

Beban dibayar di muka artinya beban yang sudah dibayar tetapi beban 

tersebut merupakan beban untuk masa yang akan datang. Penyusunan jurnal 

penyesuaian untuk beban dibayar di muka dapat dilakukan melalui dua 

metode sebagai berikut. 

a. Beban dibayar di muka yang dicatat sebagai harta atau aktiva. Jumlah 

yang disesuaikan sebesar jumlah yang sudah terlampaui atau sudah 

kadaluwarsa/sudah menjadi beban.  

Jurnal penyesuaiannya adalah: 

Beban …… 

           …… dibayar di muka  

Rp xxx  

Rp xxx 

 

b. Beban dibayar di muka yang dicatat sebagai beban. Jumlah yang 

disesuaikan sebesar jumlah yang belum terlampaui atau belum 

kadaluwarsa/belum menjadi beban. 

Jurnal penyesuaiannya adalah: 

…… dibayar di muka 

           Beban ……  

Rp xxx  

Rp xxx 

 

6. Kerugian Piutang 

Kerugian piutang artinya taksiran kerugian yang timbul karena adanya 

seluruh atau sebagian dari jumlah piutang yang mungkin tidak dapat ditagih. 

Jurnal penyesuaiannya adalah sebagai berikut. 

Beban kerugian piutang …… 

           Cadangan kerugian piutang … 

Rp xxx  

Rp xxx 
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7. Penyusutan (Depresiasi) 

Penyusutan artinya penyusutan aktiva tetap yang harus dibebankan pada 

setiap akhir periode atau akhir tahun. Jurnal penyesuaiannya yakni sebagai 

berikut. 

Beban penyusutan …… 

           Akumulasi penyusutan ……  

Rp xxx  

Rp xxx 

 

E. Neraca Lajur atau Kertas Kerja (Work Sheet) 

Penyusunan jurnal penyesuaian digunakan untuk persiapan menyusun neraca 

dan laporan laba rugi. Dengan menyusun jurnal penyesuaian, maka perkiraan riil 

dan perkiraan nominal akan menunjukkan saldo yang sebenarnya pada akhir 

periode akuntansi. Oleh karena itu, agar penyusunan laporan keuangan dapat 

dilakukan dengan teliti dan benar, diperlukan suatu alat yang disebut neraca lajur 

atau kertas kerja.  

Neraca lajur atau kerta kerja adalah suatu kertas berkolom-kolom atau 

berlajur-lajur yang direncanakan secara khusus untuk menghimpun semua data 

akuntansi yang dibutuhkan pada saat perusahaan akan menyusun laporan keuangan 

secara sistematis. Tujuan penyusunan neraca lajur adalah sebagai berikut. 

1. Untuk memudahkan penyusunan laporan keuangan. 

2. Untuk menggolongkan dan meringkas informasi dari neraca saldo dan 

data penyesuaian, sehingga merupakan persiapan sebelum disusun 

laporan keuangan yang formal.  

3. Untuk mempermudah menemukan kesalahan yang mungkin dilakukan 

dalam membuat jurnal penyesuaian. Bentuk neraca lajur yang lazim 

digunakan dalam praktik suatu perusahaan adalah bentuk neraca lajur 10 

kolom, yang tampak seperti berikut. 

Nama Perusahaan 

Kertas Kerja 

Per …… 
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No 

Rek 

Nama 

Perkiraan 

Neraca 

Saldo 

Ayat 

Penyesuaian 

Neraca 

Saldo 

Disesuaikan 

Laba/Rugi Neraca 

D  K  D  K  D  K  D  K  D  K  

            

            

 

Adapun prosedur penyusunan neraca lajur sebagai berikut. 

1. Memasukkan saldo-saldo yang terdapat dalam rekening buku besar ke 

dalam kolom neraca saldo (NS) pada formulir neraca lajur, di mana 

jumlah debit dengan jumlah kredit harus sama. 

2. Membuat jurnal penyesuaian dengan menganalisis data dan memasukkan 

ke dalam neraca lajur kolom ayat penyesuaian (AP). 

3. Menjumlahkan atau mencari selisih antara kolom neraca saldo dengan 

kolom ayat penyesuaian, dan mengisi kolom neraca saldo setelah 

disesuaikan (NSD). 

4. Memindahkan jumlah-jumlah di dalam kolom neraca saldo setelah 

disesuaikan ke dalam kolom laba rugi dan kolom neraca. 

a. Untuk rekening riil atau neraca, yaitu rekening harta, utang, dan 

modal harus dipindahkan ke dalam neraca lajur kolom neraca. 

b. Untuk rekening nominal atau laba rugi, yaitu rekening pendapatan 

dan beban harus dipindahkan ke dalam neraca lajur kolom laba rugi. 

5. Menjumlahkan kolom laba rugi dan neraca. Seandainya kolom aba rugi 

lebih besar sebelah kredit, berarti laba, maka jumlah laba dipindahkan ke 

kolom neraca sebelah kredit. Sebaliknya, jika jumlah dalam kolom laba rugi 

lebih besar sebelah debit berarti rugi, maka jumlah rugi dipindahkan ke 

kolom neraca sebelah debit.  
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 Lampiran 3. Lembar Penilaian Ahli Media 
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Lampiran 4. Lembar Penilaian Ahli Materi 1 
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Lampiran 5. Lembar Penilaian Ahli Materi 2 
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Lampiran 6. Hasil Respon Peserta Didik 

 

DATA RESPONDEN ANGKET SISWA 

               

No Responden 

Aspek 1 Jumlah Aspek 2 Jumlah Aspek 3 Jumlah 

1.1 1.2 1.3 1.4 1.5 
 

2.6 2.7 
 

3.8 3.9 3.10 
 

1 Komang Kartika Indra Sari 3 4 4 4 4 19 4 4 8 4 4 4 12 

2 Komang Ayu Dina Sari 4 3 4 4 4 19 4 4 8 4 4 4 12 

3 Kadek Aldi Setiawan 3 4 4 3 4 18 3 4 7 4 4 3 11 

4 Made Sartika Shantini 3 3 4 4 4 18 4 3 7 4 4 4 12 

5 Satria Yoga Adi Pratama 4 4 4 3 4 19 3 3 6 4 4 4 12 

6 Raffael Prawira Lesmana 3 4 2 3 3 15 3 2 5 2 3 4 9 

7 Komang Lia Antari 4 3 4 4 3 18 4 4 8 3 3 3 9 

8 Putu Nadyaputri Adisti W. 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 12 

9 Ida Ayu Anindita Erawan 4 4 4 4 4 20 4 4 8 4 4 4 12 

10 Desak Made Andini S 4 3 3 4 4 18 4 3 7 3 3 4 10 

11 Ketut Sri Mulia Sugiani 3 4 3 3 3 16 3 3 6 3 4 4 11 

12 Reza Bagaskara Prayoga 3 4 3 3 3 16 4 3 7 3 3 3 9 

13 Ketut Mardeni 4 4 3 4 3 18 3 4 7 3 3 3 9 

14 Ida Ayu Btarismari Brahmanandhini 4 4 4 4 3 19 3 3 6 3 3 3 9 

15 Luh Shinta Pradnyani 3 3 4 4 4 18 3 4 7 4 4 3 11 

JUMLAH 53 55 54 55 54 271 53 52 105 52 54 54 160 



 

 
 

Lampiran 7. Waktu Pelaksanaan 

No Kegiatan 
2022 2023 

10 11 12 1 2 3 4 5 

1 
Melakukan analisis kebutuhan 

media pembelajaran 
        

2 Penyusunan proposal penelitian         

3 Seminar proposal         

4 Revisi proposal         

5 Penyusunan instrumen penelitian         

6 Pengembangan produk         

7 Pengumpulan data ke lapangan         

8 Analisis data         

9 Penyusunan artikel penelitian         

10 Penyusunan laporan penelitian         

11 Ujian skripsi         

  



 

 
 

Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

   

 

 


